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ABSTRAK 

 

Retorika sering disamakan dengan public speaking, yaitu suatu bentuk 

komunikasi lisan yang disampaikan kepada sekelompok orang banyak, tetapi 

sebenarnya retorika itu tidak hanya sekedar berbicara dihadapan umum, 

melainkan merupakan suatu gabungan antara seni berbicara dan pengetahuan 

suatu masalah tertentu untuk meyakinkan pihak orang yang banyak melalui 

pendekatan persuasif. 

Pemahaman pelaku dakwah tentang retorika menjadi perkara yang penting 

disamping penguasaan konsepsi Islam dan pengamalannya, keberhasilan dakwah 

juga sangat ditentukan oleh kemampuan komunikasi sang muballigh atau da’i 

terhadap jamaah yang menjadi objek dakwah. 

Penelitian ini mengangakat masalah bagaimana retorika dakwah Ustadzah 

Afiv Faturohmania finalis aksi Indosiar 2014 yang meliputi gaya bahasa dan 

bahasa tubuh ketika berdakwah di video youtube.  Untuk mengetahui persoalan 

tersebut secara mendalam digunakan metode kualitatatif teks melalui audio visual 

yang diteliti di youtube.  

Adapun kesimpulan atau hasil dari penelitian ini yaitu Penerapan retorika 

dakwah dalam tausyiah Ustadzah Afiv Fatur Rohmania adalah: (1) Retorika 

Ustadzah Afiv Fatur Rohmania Olah Verbal, Ustadzah Afiv menggunakan Bahasa 

yang bervariasi yakni: bahasa tidak resmi terutama bahasa Jawa ngapak 

Banyumasan dan bahasa percakapan. Olah Vocal Afiv Fatur Rohmania 

pengucapan dan pelafalannya jelas. Hampir tidak bergumam. (2) Olah Visual atau 

Bahasa tubuh dari Ustadzah Afiv Fatur Rohmania tidak banyak dan cenderung 

sangat sederhana. Hanya menoleh ke kanan, ke kiri, mengangkat tangannya, dan 

menutup tangannya kedepan. Gaya bicaranya menyesuaikan dengan jamaahnya. 

 

Kata Kunci : Retorika, Ustadzah Afiv Fatur Rohmania,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Retorika berasal dari Bahasa inggris rethoric yang berarti ”ilmu bicara” 

dalam perkembangannya, retorika disebut dengan seni berbicara dihadapan 

umum atau ucapan untuk menciptakan kesan yang di inginkan2. Di tinjau dari 

segi Bahasa “Da’wah” berarti panggilan, ajakan atau seruan. Bentuk 

perkataan tersebut dalam Bahasa Arab di sebut mashdar. Sedangkan bentuk 

kata kerja (fi’il)nya adalah berarti; memanggil, menyeru atau mengajak 

(Da’a, Yad’u, Da’watan)3 Sering kali retorika disamakan dengan public 

speaking, yaitu suatu bentuk komunikasi lisan yang disampaikan kelompok 

orang banyak. Tetapi sebenarnya retorika itu bukan sekedar berbicara di 

hadapan umum, melainan suatu gabungan antara seni berbicara dan 

pengetahuan atau masalah tertentu untuk menyakinkan pihak orang banyak 

melalui pendekatan persuasive4. 

Dalam Bahasa Arab disebut Fannul Khitobah yaitu seni pidato atau 

berbicara5. Seorang da’I akan diterima dakwahnya apabila penda’i dapat 

memilih kata atau kalimat dalam berdakwah agar rapih dan tidak 

menyinggung dan nantinya dapat dimengerti dan juga dapat di terima oleh

                                                
2Ahmad Warson Munawir. Kamus al-munawir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hlm. 

406-407 
3Ahmad Warson Munawir. “Kamus…” hlm. 406-407 
4 Jalaludin Rakhmat, Retorika modern; Pendekatan Praktis, (Bandung PT. Remaja Rosda 

Karya, 1999) 
5Busrah Lubis, Metodologi Dan Retorika Dakwah: Petunjuk Praktis Khutbah dan Pidato, 

(Jakarta: PT. Tursina, 1999), hal.59 
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 masyarakat, akan tetapi tidak semua penda’i akan dapat di terima oleh 

masyarakat umum. Oleh karena itu retorika di gunakan sebagai ilmu untuk 

memandu dan membimbing seorang da’i agar dapat merancang dan 

menampilkan kata dengan baik memiliki sopan santun dan pesannya mampu 

tersampaikan dan dapat diingat secara pokok supaya bisa di terapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat, karna keberhasilan seorang penda’I dapat di lihat 

dari perubahan kehidupan masyarakat dari perilaku buruk menjadi perilaku 

yang lebih baik. 

Pesan dakwah akan terdengar monoton dan kaku apabila hanya 

menggunakan kata-kata baku dalam penyampaiannya., masyarakat pun 

cenderung acuh dan kurang antusias dalam mendengarkan karena 

ceramahnya terdengar membosankan dan susah untuk di pahami. Dakwah 

seharusnya di sampaikan dengan metode yang menarik, intonasi suara yang 

lantang dan selalu membuat mad’unya tertarik untuk mendengarkan. Dakwah 

bisa dilakukan oleh siapapun setiap kaum muslim yang memiliki pengetahuan 

lebih di bidang keagamaan. Setiap pendakwah memiliki ciri khas masing-

masing, mulai dari berpakaian, Bahasa yang digunakan, serta gaya retorika 

yang berbeda dari masing-masing pendakwah. Gaya seorang pendakwah akan 

sangat berpengaruh besar dalam penyampaian pesan dakwah. Suatu proses 

dakwah tentunya memiliki strategi. Strategi dakwah merupakan rencana atau 

tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode dan 

pemanfaatan sumber daya atau kekuatan. Dengan itu dakwah akan efektif dan 

materi yang tersampaikan dapat dipahami oleh mad’u. 
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Menyampaikan dakwah dengan diwarnai oleh karakteristik berbicara 

yang menggunakan retorika yang sempurna, sehingga mampu mempengaruhi 

para pendengar untuk memahami isi dakwah dan mengikuti ajaran yang di 

smpaikan. Kesemuanya ini menuntut agar para penda’i untuk lebih arif dan 

bijaksana mengetahui mengetahui siapa yang dihadapinya sehingga apa yang 

disampaikan dapat meningkatkan wawasannya. Pendakwah sebagai salah satu 

unsur dari proses dakwah memilik peran yang sangat penting. Karna 

pendakwah telah menjalankan kewajibannya untuk saling mengingatkan dan 

menggerakan insan lain untuk menuju kebaikan dengan cara mempengaruhi 

sikap dan perilaku mereka. 

Dijelaskan oleh Prof. Moh.Ali Aziz dalam pengantar ilmu dakwah 

bahwa dakwah merupakan kewajiban yang harus dikerjakan dengan penuh 

kesungguhan oleh setiap umat islam atau segala bentuk aktifitas penyampaian 

ajaran islam kepada orang lain dengan berbagai cara bijaksana untuk 

tercapainya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan 

ajaran islamdalam semua lapangan kehidupan6. 

Dari sekian banyak pendakwah, yang mampu membuat mad’u 

terkesima dan juga terhibur akan retorika saat menyampaikan materi 

dakwahnya adalah ustadzah Afivaturrohmania, ustadzah muda asal Kaliori 

Banyumas, pendakwah kelahiran asli Banyumas tepatnya 14 Juli 1996, 

beralamat di Desa Kaliori RT 12 RW 04 Kecamatan Kalibagor Kabupaten 

Banyumas setelah menjadi finalis perlombaan dakwah tingkat nasional pada 

                                                
6Moch. Ali Aziz, Diklat Mata Kuliah Dakwah, (Surabaya:Fakultas Dakwah IAIN Sunan 

Ampel), hal 3 
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tahun 2014 (AKSI INDOSIAR) sekarang Ustadzah Afiv Fatur Rohmania 

menjadi sosok panutan bagi para jamaahnya. 

Cara penyampaian materi dakwah yang di kemas secara ringan dan 

menghibur namun tetap mengandung pesan yang baik dan mampu di terima 

oleh masyrakat dari berbagai kalangan gaya bicara pemilihan Bahasa yang 

terkesan lucu, membuat mad’u tetap bersemangat dalam mendengarkan 

materi dakwahnya, seperti apa yang terekam di laman youtube 

https://youtu.be/Qooz93rE82s dalam rangka Tasyakuran Walimatul Khitan 

Dan Aqiqah Ananda Firman Maulana dean Malik Leksmana Putra Bapak 

Turahman bertempat di Desa Bungkanel Kecamatan Karanganyar Kabupaten 

Purbalingga pada 17 Agustus 2019 ceramahnya yang menggunakan bahasa 

Jawa Ngpak khas Banyumasan yang sederhana  dan  mudah dimengerti oleh 

mad’unya. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan pahaman dalam penafsiran judul maka 

perlu sekali adanya penegasan istilah yang menjadi pokok bahasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Retorika 

Pengertian retorika yang lebih dalam ialah pendapat dari plato. 

Menurut plato, retorika ialah seni meebut jiwa massa melalui kata-kata.7 

Retorika juga bisa disebut dengan cara penggunaan bahasa atau seni 

pengolahan kata untuk menyampaikan sebuah informasi, motivasi atau 

                                                
7Yani Mulyadi, Tanya Jawab Dasar-Dasar Pidato (Bandung: Pioner Jya, 1981). hlm 10. 

https://youtu.be/Qooz93rE82s
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juga persuasif yang di lakukan oleh individu terhadap individu, atau 

individu kepada individu. 

2. Dakwah 

Dakwah adalah proses mendorong manusian untuk berbuat 

kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada 

kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar agar mereka 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.8 Dalam proses 

penyampaian dakwah bisa di lakukan melalui du acara, yaitu cara 

konvensional dan dakwah melalui media social. Dakwah secara 

konvensional adalah dakwah yang dilakukan dengan melibatkan mad’u 

secara langsung bertatap muka dengan mad’u dan bisa berupa komunikasi 

satu arah atau dua arah. Contoh, menasehati teman, dakwah di 

panggung/mimbar dan pengajian-pengajian umum di masjid. 

Sedangkan dakwah melalui media sosial adalah dakwah yang 

dilakukan dimana mad’u tidak terlibat secara langsung dan disampaikan 

melalui media sosial modern. Misalkan rekaman dakwah yang di unggah 

di laman youtube, facebook, Instagram. Dakwah melalui media sosial 

berlangsung secara satu arah, dimana mad’u tidak bertatap muka langsung 

dengan pendakwah. Menurut Toha Yahya Omar mendefinisikan dakwah 

adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 

                                                
8Sri Astutik, “Kreatifitas Dan Dakwah Islamiyah,” jurnal ilmu dakwah. Vol. 3 No. 2 

Oktober 2000, 40 
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sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka 

di dunia dan akhirat.9 

3. Youtube  

Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) 

populer yang didirikan pada Februari 2005 oleh tiga orang bekas karyawan 

PayPal: Chad Hurley, Steven Chen, dan Jawed Karim.10 

Menurut Budiargo, Youtube adalah video online dan yang utama 

dari kegunaan situs ini ialah sebagai media untuk mencari, melihat dan 

berbagi video yang asli ke segala penjuru dunia melalui suatu web.11 

Menurut perusahaan penelitian Internet Hitwise, pada Mei 2006 

Youtube memiliki pangsa pasar sebesar 43 persen. Para pengguna dapat 

memuat, menonton dan berbagi klip video secara gratis.12 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan dari latar belakang dan mengingat pentingnya ilmu dan 

penerapan retorika bagi mahasiswa fakultas dakwah di zaman modern 

seperti saat ini dengan berkembangnya berbagai media untuk 

menyampaikan pesan kebaikan kepada sesama umat manusia maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana retorika dakwah ustadzah 

Afiv fatur rohmania? 

                                                
9Anis Fitriani, Analisis Isi Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki Dalam Akun Youtube 

Pemuda Hijrah. Skripsi. (Jakarta : Universitas Islam Negeri Jakarta, 2018). hlm.15 
10Acmad Hilmi Muzaqi, Pesan Dakwah Adi Hidayat Tentang Generasi Rabbani Masa Kini 

Di Media Sosial Youtube (Analisi Framing Gamson dan Modigliani). Skripsi. (Surabaya : 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019). hlm.31 
11 Acmad, Hilmi Muzaqi,...,Skripsi. (Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2019). hlm.32 
12 Acmad, Hilmi Muzaqi,..., Skripsi. (Surabaya : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2019). hlm.32 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui cara 

beretorika Ustadzah Afiv Fathurokhmania dalam menyampaikan dakwahnya. 

Penelitian ini memiliki manfaat yang terbagi atas manfaat teoritis dan 

manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah dan memperluas pengetahuan 

khususnya dalam ilmu retorika dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini selain memiliki manfaat teoritis, di harapkan mampu 

bermanfaat bagi mahasiswa fakultas dakwah terutama jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam dan juga para pelaku dakwah pada 

umumnya. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini penulis yang berjudul “Retorika Dakwah Ustadzah 

Afiv Fathur Rokhmania”, penulis menemukan beberapa penelitian tentang 

retorika dakwah, yaitu ; 

Pertama Achmad Fauzi, 2018 “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Abdul 

Somad Di Masjid Ulul Azmi, Unair Kampus C” Skripsi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Negri Islam Sunan Ampel Surabaya. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu metode kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan 
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dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan teknis 

analisis data model Miles dan Huberman.13  

Dari penelitian itu dapat diketahui gaya retorika Ustadz Abdul Somad 

menggunakan beberapa gaya Bahasa, yakni gaya Bahasa berdasarkan pilihan 

kata yaitu gaya Bahasa percakapan, gaya Bahasa berdasarkan nada yaitu, 

gaya menengah, gaya Bahasa berdasarkan struktur kalimat yaitu gaya Bahasa 

paralelisme, anaphora, episfora, dan gaya Bahasa berdasarkan langsung 

tidaknya makna yakni gaya Bahasa ironi, personifikasi, hiperbola, sinepsis, 

erotesis. Kemudian gaya suara Ustadz Abdul Somad sangat bervariasi, mulai 

dari nada rendah tingkat satu sampai nada tinggi tingkat empat, dengan tempo 

yang tidak lambatdan tidak cepat. Sedangkan gaya gerak tubuh yang meliputi 

sikap badan dengan berdiri tegak, pandangan mata yang tegas menatap 

mad’u, kemudian untuk pakaian yang digunakan sangat sopan dan rapi. 

Kedua, Leiza Sixmansyah “Retorika Dakwah K.H. Muchammad 

Syarif Hidayat” Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi ini terdapat beberapa pertanyaan yaitu 

A. Bagaimana konsep dakwah K.H. Muchammad Syarif Hidayat? B. 

Bagaimana penerapan retorika K.H. Muchammad Syarif Hidayat dalam 

berdakwah? 

 

                                                
13Achmad Fauzi “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad Di Masjid Ulul Azmi, Unair 

Kampus C” Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Negri Islam Sunan Ampel Surabaya 2018 
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 Dalam melakukan penelitian ini untuk memperoleh hasil yang 

objektif, maka penulis menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. Dengan menggunakan 

metodologi deskriptif analisis bahwa data yang dikumpulkan berupa kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Dan yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dengan narasumber dan dokumentasi yang akan menafsirkan 

penulis.14 

Ketiga, Fatimatu Zahro “Retorika Dakwah KH. Faturrohman” 

Fakultas Dakwah dan Penyiaran Islam IAIN Purwokerto, tahun 2017. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam ceramah KH. Faturrohman, beliau 

menggunakan semua unsur-unsur retorika pada dakwahnya yang terdiri dari 

ethos, pathos dan logos. Ethos berarti berpengetahuan luas dan mudah di 

percaya, kemudianpathos adalah menyampaikan materi yang memotivasi 

dan yang terakhir adalah logos atau menyampaikan materi dengan apa 

adanya tanpa rekayasa apapun.15 Dalam penelitian sebelumnya memenag 

banyak membahas masalah retorika dakwah yang disampaikan. Walaupun 

mengandung retorika dakwah namun cara penyampaian dari para mubaligh 

tersebut berbeda dalam retorika berdakwahnya. 

 

                                                
14Leiza Sixmansyah “Retorika Dakwah K.H. Muchammad Syarif Hidayat” Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2004 
15Fatimatu Zahro “Retorika Dakwah KH. Faturrohman” Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negri Purwokerto 2017 
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Namun dari sekian banyak skripsi yang ada, peneliti belum 

menemukan skripsi yang membahas retorika dakwah ustadzah Afiv fatur 

rohmania. Seorang pendakwah yang terkenal karna berhasil menjadi finalis 

kompetisi dakwah tingkat nasional (AKSI INDOSIAR 2014) sudah barang 

tentu beliau mempunyai skill retorika yang berbeda dan memiliki wawasan 

yang luas di bidang retorika dakwah. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah kemampuan seorang peneliti dalam 

mengaplikasikan pola berfikirnya dalam menyusun secara sistematis 

permasalahan penelitian. Retorika berkembang di Indonesia sejak abad ke-

16 di masa penjajahan belanda terdapat tokoh-tokoh retorika yang menjadi 

delegasi-delegasi pada konferensi. Sebagai wakil bagi Indonesia, tentu para 

delegasi ini memiliki kemampuan retorika yang baik dan digunakan pada 

saat berunding. 

Ada beberapa tokoh terkenal memiliki kemampuan retorika yang 

baik. Tokoh itu bernama H. Agus Salim yang berasal dari Sumatra Barat. 

Beliau dikenal sebagai ahli penerjemah, penyair, sastrawan, diplomat dan 

ulama, dan pada masanya H. Agus Salim sangat menggegerkan Belanda 

dengan kemampuan berbahasa asingnya namun tetap menunjukan 

kecintaanya terhadap bahasa Indonesia. 

Selain H. Agus Salim, ada juga seorang orator yang mampu 

membakar semangat rakyat Surabaya yang diserang oleh NICA dengan 

ketegasan kata-katanya. Seorang yang akrab dipanggil Bung Tomo lahir di 
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tahun 1920 terkenal lewat seruan-seruannya di radio bahkan berani 

menyerang pemeritah orde bau di tahun 1970 dan akhirnya wafat di tahun 

1981. Untuk memberi kejelasan pada penelitian ini, penulis mengacu pada 

teori retorika Aristoteles retorika sebagai alat persuasi yang tersedia (west & 

turner). Atau retorika tidak lain daripada kemampuan untuk menentukan, 

dalam kejadian tertentu, metode persuasi yang ada.16 

G. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi pada halaman awal terdiri dari halaman judul, 

halaman pernyataan keasliaan, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, motto, kata pengantar, pedoman translitasi, daftar isi, daftar 

gambar dan abstrak skripsi. Pada bagian selanjutnya akan dibahas per bab 

yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab pendahuluan akan dibahas 

mengenai latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penyusunan 

skripsi. 

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang berbagai macam teori-

teori pendukung, meliputi ; Teori Retorika, teori dakwah dan teori 

komunikasi massa. 

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian. Dalam bab ini akan 

dibahas mengenai alur pemikiran penelitian, jenis penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data. Metode dan 

                                                
16Rakhmat, Retorika modern, hlm 7. 



 

12 

 

 

 

alat ukur yang digunakan penyusun untuk penelitian dan menerjemahkan 

hasil penelitian. 

Bab keempat merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini 

membahas tentang gambaran retorika dakwah Ustadzah Afiv Fatur 

Rohmania, penyajian data hasil wawancara dengan Ustadzah Afiv Fatur 

Rohmania, hasil dokumentasi dan analisis data hasil penelitian yang 

dilakukan di beberapa tempat ceramah Ustadzah Afiv Fatur Rohmania dan 

Pada bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



 

 

76 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitain skripsi ini dapat penulis simpulkan sebagai berikut:   

1. Retorika Ustadzah Afiv dan Olah Verbal, Ustadzah Afiv menggunakan 

Bahasa yang bervariasi yakni: bahasa tidak resmi terutama penggunaan 

bahasa jawa ngapak Banyumasan dan bahasa percakapan. 

2. Olah Vocal Ustadzah Afiv pengucapan dan pelafalannya jelas. Hampir 

tidak bergumam dan serak-serak basah merupakan ciri khas beliau.  

3. Olah Visual atau Bahasa tubuh dari Ustadzah Afiv tidak banyak dan 

cenderung sangat sederhana. Hanya menoleh ke kanan, ke kiri, 

mengangkat tangannya, dan menutup tangannya kedepan. Gaya bicaranya 

menyesuaikan dengan jamaahnya.  

B. Saran  

Ada beberapa saran yang peneliti ajukan dalam pengembangan retorika 

bdakwah di youtube. Sarannya yakni:  

1) Sebaiknya ketika berdakwah Ustadzah Afiv kadang-kadang berpindah-

pindah tempat agar jamaah tidak bosan melihat da’i nya berdiri di tempat 

saja.  

2) Karena menggunakan media youtube sebaiknya ketika merekam video nya 

menggunakan teknik shoting dan editing yang sesuai agar hasil videonya 

maksimal. Angle yang diambil juga harus diperhatikan, agar videonya 

tidak monoton.  
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3) Ketika menyampaikan dakwahnya seringkali ustadzah Afiv  sedikit sekali 

mengambil kutipatan ayat Quran dan hadist sebaiknya ini ditambah lagi 

agar materi dakwah yang disampaikan lebih komprehensif.  

C. Penutup  

Puji syukur atas rahmat dan ridho Allah SWT, yang senantiasa 

membimbing dan memberikan kekuatan kepada umat yang dikehendaki-Nya, 

sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan 

banyak terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

membantu proses penelitian ini. Penulis menyadari pada penelitian ini banyak 

terdapat kekurangan dan kesalahan, baik dalam segi penulisan maupun kata-

kata yang kurang sesuai, hal itu dikarenakan karena keterbatasan ilmu dan 

pengetahuan penulis. Oleh karenanya, penulis sangat mengharapkan 

bimbingan, kritik dan saran yang membangun guna perbaikan dan 

peningkatan kualitas skripsi ini. Dengan do’a dan harapan semoga skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 
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